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Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar di Jawa Tengah yang saat ini 
tengah mengalami perkembangan yang pesat. Berkat perkembangannya yang pesat, 
Kota Surakarta menjadi tujuan urbanisasi. Seiring dengan peningkatan urbanisasi terjadi 
perubahan tutupan lahan, dari area bervegetasi menjadi daerah terbangun. Proses 
pembangunan yang diiringi dengan pertambahan jumlah penduduk akan mempengaruhi 
luasan lahan yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan sehari-hari serta 
mempengaruhi kenaikan suhu yang memicu adanya fenomena pulau bahang (Urban 
Heat Island). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perubahan tutupan lahan 
terhadap suhu permukaan terkait fenomena Urban Heat Island Kota Surakarta. 
Fenomena pulau bahang (Urban Heat Island) dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan data penginderaan jauh melalui beberapa ekstraksi yaitu pemanfaatan 
klasifikasi terbimbing (Supervised), NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) 
dan LST (Land Surface Temperature). Pengolahan data dilakukan menggunakan citra 
satelit Landsat Tahun 1997, 2007, dan tahun 2016. Hasil pengolahan berupa distribusi 
suhu permukaan kemudian dikorelasikan dengan nilai indeks vegetasi dan perubahan 
tutupan lahan menggunakan analiis korelasi spasial dan uji regresi linear sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan tutupan lahan dan indeks vegetasi 
memiliki korelasi dengan suhu  permukaan. Hasil uji regresi sederhana antara 
perubahan luas lahan terbangun terhadap suhu permukaan menghasilkan nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 99,8%. Hasil analisi korelasi spasial antara nilai indeks 
vegetasi dengan suhu permukaan menghasilkan nilai korelasi sebesar 66,63% untuk 
tahun 1997 dengan tahun 2007, dan 17,53% untuk tahun 2007 dengan tahun 2017. 
Perbedaan suhu permukaan antara pusat Kota Surakarta dengan daerah sub urban 
adalah sebesar ± 1-2,5°C. Perbedaan suhu antara pusat Kota Surakarta dengan daerah 
sub urban tersebut menjadi indikator kuat terjadinya urban heat island di Kota 
Surakarta. 
 







Surakarta is one of big cities in Central Java which is currently experiencing 
rapid growth. Due to its rapid development, Surakarta becomes an urbanization 
destination. As the urbanization increases, there is a change of land cover, from 
vegetated areas into built areas. The building process which is accompanied by an 
increase in population will affect the needed land area to support daily activities as well 
as affecting the increase of the temperature which triggers phenomenon of bahang 
island (urban heat island). 
The study is aimed at determining the relation of land cover change toward 
surface temperature in related to the phenomenon of Urban Heat Island of Surakarta. 
The phenomenon of bahang island (Urban Heat Island) was analyzed by using remote 
sensing data approach through some extractions which were the utilization of 
supervised classification, NDVI (Normalized Difference Vegetation Index), and LST 
(Land Surface Temperature). The data processing was performed by using landsat 
satellite imagery in 1997, 2007, and 2016. The result of the process was in the form of 
surface temperature distribution to be correlated with vegetation index value and land 
cover change by using spatial correlation analysis and simple linear regression test. 
The result shows that land cover change and vegetation index have a correlation 
with surface temperature. The result of simple regression test between the change of 
built land area and surface temperature deliver a determination coefficient value (R2) in 
amount of 99,8%. The result of spatial correlation analysis between vegetation index 
value and surface temperature is in correlation value of 66,63% for the year between 
1997 and 2007, and 17,53% for 2007 and 2017. The difference of surface temperature 
between the downtown of Surakarta and the sub-urban area is ± 1-2,5°C. The 
temperature difference between Surakarta’s downtown and sub-urban area becomes a 
strong indicator of urban heat island in Surakarta. 
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